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Abstract 
This study aimed to determine the effect : (1) principal training program on the principal 
performance at elementary school in Landak Disctrict (2) the achievement motivation on the 
principal performance at elementary school in Landak Disctrict (3) both of principal training 
program and achievement motivation on the principal performance at elementary school in 
Landak Disctrict. This research is associative research of causal type with quantitative 
research approach.The population in this research are 32 principals at elementary school in 
Landak District. Data resource that used in this research are (a) principals (b) teacher’s 
assessment (c) secondary data from the result of principal training program, which is a score 
list of training participants that obtained from LPMP West Borneo. The instruments used in 
this research is the form of likert scale questionnaires.Hypotesis testing performed in this 
study using multiple regression techniques. The result showed that: (1) there is an influence of 
the result of principal training program (X1) on principal performance (Y) of 65.3%; (2) there 
is an influence of achievement motivation (X2) on principal performance (Y) of 26.6%; and (3) 
there is an influence of both the result of principal training program (X1) and achievement 
motivation (X2) on principal performance (Y) of 71.8%. The conclusion of this research is the 
result of principal training program and achievement motivation have positive and significant 
effect on principal performance at elementary school in Landak District. More higher the 
result of principal training program and achievement motivation, more higher the 
performance that principal’s had.  
Keywords: training for principal candidate, achievement motivation, principal performance 
 
PENDAHULUAN 
Kinerja secara umum dapat diartikan 
sebagai proses dan hasil kerja dalam 
mengelola dan melaksanakan tugas dan 
tanggung jawab untuk mencapai suatu tujuan. 
Kinerja selalu merupakan tanda keberhasilan 
suatu organisasi dan orang-orang yang ada di 
dalam organisasi tersebut. Menurut 
Moeheriono (2012:95), kinerja atau 
performance merupakan “Gambaran 
mengenai tingkat pencapaian pelaksanaan 
suatu program kegiatan atau kebijakan dalam 
mewujudkan sasaran, tujuan, visi dan misi 
organisasi yang dituangkan melalui 
perencanaan strategi suatu organisasi”. 
Kinerja telah menjadi terminologi dalam  
 
kerangka mendorong keberhasilan organisasi 
atau SDM. Terlebih saat ini organisasi 
dihadapkan pada tantangan kompetisi pasar 
global, kemajuan teknologi informasi, 
maupun tuntutan pelanggan atau pengguna 
jasa layanan yang semakin kritis. Hal ini 
sejalan dengan pendapat Sudarmanto (2009:6) 
yang menyatakan bahwa “Kinerja akan selalu 
menjadi isu aktual dalam organisasi karena 
apapun organisasinya kinerja merupakan 
pertanyaan kunci terhadap efektifitas atau 
keberhasilan organisasi”. Selanjutnya 
pendapat dari Tjutju Yuniarsih dan Suwatno 
(2009:161) semakin memperjelas akan 
pentingnya kinerja dalam sebuah organisasi 
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yaitu “Kinerja merupakan prestasi nyata yang 
ditampilkan seseorang setelah yang 
bersangkutan menjalankan tugas dan perannya 
dalam organisasi.”  
Sekolah sebagai suatu organisasi yang 
bersifat kompleks akan berhasil apabila 
ditopang oleh kinerja individu yang 
memimpin sekolah tersebut, yaitu kepala 
sekolah. Menurut Karwati dan Priansa 
(2013:83) kinerja kepala sekolah adalah: 
“Unjuk kerja, prestasi kerja, atau hasil 
pelaksanaan kerja kepala sekolah”. Kinerja 
kepala sekolah merupakan tingkatan dimana 
kepala sekolah menyelesaikan pekerjaan 
sesuai dengan syarat yang telah ditentukan, 
dimana hasil pelaksanaan suatu pekerjaan 
bersifat fisik/material dan non fisik/non 
material. Untuk memiliki kinerja yang baik, 
seorang kepala sekolah/madrasah wajib 
memenuhi standar sesuai dengan yang 
diamanahkan dalam Permendiknas RI No. 13 
Tahun 2007 tentang Standar Kepala 
Sekolah/Madrasah, yaitu memiliki lima 
kompetensi: kepribadian, manajerial, 
kewirausahaan, supervisi, dan sosial. Kepala 
sekolah harus memiliki visi dan misi yang 
jelas untuk sekolah yang dipimpinnya, mampu 
membangun tujuan-tujuan pembelajaran yang 
jelas, menetapkan ekspektasi tinggi  dimana 
seluruh guru dan siswa mampu mencapai 
ekspektasi tersebut dan memiliki rasa 
tanggung jawab untuk kesuksesan sekolahnya.  
Namun kenyataannya masih banyak 
faktor penghambat  tercapainya kualitas 
kinerja kepala sekolah, seperti proses 
rekrutmen yang kurang  transparan, sistem 
seleksi yang kurang jelas, rendahnya mental 
kepala sekolah yang ditandai dengan 
kurangnya semangat dan motivasi untuk 
berprestasi serta kurangnya disiplin dalam 
melakukan tugas, belum 
ditumbuhkembangkannya budaya 
kewirausahaan terhadap warga sekolah, belum 
optimalnya kepala sekolah dalam 
melaksanakan kerjasama dengan pihak luar, 
serta banyak faktor  lainnya yang 
menghambat tumbuhnya kepala sekolah yang 
profesional untuk meningkatkan kualitas 
pendidikan. Hal ini mengimplikasikan 
rendahnya produktivitas kinerja kepala 
sekolah.  
Salah satu cara untuk meningkatkan 
kinerja dan pengembangan kompetensi kepala 
sekolah adalah melakukan program 
pendidikan dan pelatihan (Diklat). Hubungan 
antara Diklat dengan kinerja adalah hubungan 
yang saling mempengaruhi, dimana 
diasumsikan bahwa Diklat merupakan respon 
terhadap suatu kebutuhan organisasi yang 
dapat meningkatkan kemampuan dan skills.  
Soekidjo Notoatmodjo (2003:27) dalam 
(Nurmayanti, 2015) mendefinisikan Diklat 
sebagai suatu proses pengembangan 
kemampuan ke arah yang diinginkan oleh 
organisasi, yang tujuannya adalah untuk 
meningkatkan kemampuan dan keterampilan 
khusus seseorang atau sekelompok orang. 
Permendiknas No. 28 tahun 2010 
merupakan sebuah sistem yang dibangun 
dalam rangka penjaminan dan peningkatan 
mutu kepala sekolah di Indonesia. Proses 
penyiapan calon kepala sekolah meliputi 
proses rekrutmen, seleksi administratif, 
seleksi akademik, dan pelaksanaan Diklat 
Cakep, yang merupakan suatu tahapan dalam 
proses penyiapan calon kepala sekolah 
melalui pemberian pengalaman pembelajaran 
teoritik dan praktik tentang kompetensi kepala 
sekolah. Diklat Cakep terdiri dari tiga tahap 
yaitu In-Service Learning 1 yaitu 
pembelajaran melalui tatap muka, On th -Job 
Training adalah pembelajaran di lapangan, 
dan In-Service Learning 2 adalah kegiatan 
tatap muka untuk mempresentasikan dan 
merefleksikan hasil On the Job Learning. 
Diklat Cakep diakhiri dengan penilaian untuk 
mengetahui pencapaian kompetensi calon 
kepala sekolah. 
Selain Diklat merupakan salah satu faktor 
eksternal yang dapat mempengaruhi kinerja 
kepala sekolah, faktor internal juga sangat 
memegang peranan penting dalam 
menentukan kinerja individu yaitu motivasi. 
Jason A. Colquitt, Jeffery A. Lepine dan 
Michael J. Wesson (2011:179) 
mendeskripsikan  motivasi yaitu “Motivation 
is defined as a set of energetic forces that 
originates both within and outside an 
employee, initiates work-related effort, and 
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determines its direction, intensity, and 
persistence”. Selanjutnya motivasi dapat 
diartikan sebagai daya penggerak yang telah 
menjadi aktif  (Sardiman, 2012:73).  Hal ini 
senada dengan pemikiran Asrori (2007:183) 
yang  mendefinisikan motivasi sebagai 
“Dorongan yang timbul pada diri seseorang 
dan usaha-usaha yang dapat menyebabkan 
seseorang atau kelompok orang 
tertentutergerak melakukan sesuatu karena 
ingin mencapai tujuan yang ingin dicapai”. 
 Dalam hubungannya dengan prestasi, 
McClelland, 1953 (dalam Rahmawani, 
2008:46) mengemukakan bahwa motivasi 
berprestasi adalah”.....the desire to do well not 
so much for the sake of social recognition or 
prestige, but to attain an inner feeling of 
personal accomplihsment.....Success in 
competition with some standart of 
excellece...is our genetic defenition of n-
achievement”. Motivasi berprestasi 
merupakan hasil belajar yang diperoleh dari 
pengalaman emosional, terutama berkaitan 
dengan usaha untuk menghasilkan sesuatu 
secara sempurna. Motivasi berprestasi sebagai 
bagian dari kondisi internal individu yang 
dapat meningkatkan kinerja. Lebih lanjut 
McClelland (dalam Uno, 2014:96) 
menyatakan bahwa “Kinerja seseorang dapat 
dipengaruhi oleh virus mental yang ada pada 
dirinya. Virus tersebut merupakan kondisi 
jiwa yang mendorong seseorang untuk 
mencapai kinerja secara optimal, yaitu 
kebutuhan berprestasi, kebutuhan berafiliasi 
dan kebutuhan berkuasa”.  
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan pendekatan 
kuantitatif dengan asosiatif jenis kausal 
(hubungan pengaruh/sebab akibat). Variabel 
sebab-akibat tersebut  adalah hasil Diklat 
Cakep (X1), motivasi berprestasi (X2) dan  
kinerja kepala sekolah (Y). Penelitian ini 
bertujuan untuk menguji kebenaran hipotesis 
yang berkaitan dengan pengaruh hasil Diklat 
Cakep (X1) terhadap kinerja kepala SD Negeri  
di Kabupaten Landak (Y), pengaruh motivasi 
berprestasi (X2) terhadap kinerja kepala SD 
Negeri di Kabupaten Landak (Y) dan 
pengaruh antara hasil Diklat Cakep (X1)  dan 
motivasi berprestasi (X2) secara bersama-
sama terhadap kinerja kepala SD Negeri di 
Kabupaten Landak (Y). Penelitian  
dilaksanakan pada bulan Mei s.d Oktober 
2017. 
Populasi penelitian ini adalah kepala 
sekolah pada SD Negeri di Kabupaten Landak 
yang berjumlah 32 orang. Oleh karena jumlah 
populasi dalam penelitian ini relatif sedikit, 
maka semua anggota populasi dijadikan 
sampel penelitian. Dengan kata lain, 
penelitian ini dilakukan secara sensus seperti 
diperlihatkan pada Tabel 1 sebagai berikut: 
 
Tabel 1. Populasi Penelitian Kepala SDN  
               di Kabupaten Landak 
Kecamatan 
Jumlah 
KKepala Sekolah 
Ngabang 11 
Air Besar   6 
Jelimpo   4 
Kuala Behe   3 
Menjalin   1 
Mempawah Hulu   2 
Mandor   2 
Menyuke    2 
Meranti   1 
Jumlah 32 
 
Agar penelitian ini lebih fokus dan tidak 
meluas dari pembahasan, maka penulis 
memandang perlu memberikan karateristik 
pada populasi. Adapun karateristik populasi 
dalam penelitian ini adalah: 1) kepala sekolah 
pada jenjang SD, 2) berstatus SD Negeri, 3) 
peserta Diklat Cakep yang diselenggarakan 
oleh LPMP Kalimantan Barat  bekerja sama 
dengan Dinas Pendidikan Kabupaten Landak, 
4) bertugas di Kabupaten Landak, dan 5) 
memiliki masa kerja sebagai kepala sekolah 
minimal satu tahun. Pada penelitian ini ada 
tiga sumber data yang digunakan: 1) kepala 
sekolah, 2) penilaian guru, dan (c) data 
sekunder hasil Diklat Cakep. Data sekunder 
hasil Diklat Cakep diperoleh dari dokumen 
resmi LPMP Kalimantan Barat. Selanjutnya 
kepala sekolah sebagai sumber data pada 
penelitian ini digunakan untuk mengumpulkan 
data tentang motivasi berprestasi. Dengan kata 
lain, data tentang motivasi berprestasi kepala 
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sekolah diperoleh melalui instrumen motivasi 
berprestasi yang diberikan kepada kepala 
sekolah yang menjadi populasi penelitian ini. 
Sumber data yang berasal dari guru digunakan 
untuk mendapatkan data tentang kinerja 
kepala sekolah di tempat guru tersebut 
mengajar. Untuk mendapatkan penilaian 
kinerja kepala sekolah, seorang kepala 
sekolah dinilai oleh sejumlah guru. Dengan 
demikian, kinerja kepala sekolah dalam 
penelitian ini adalah rata-rata penilaian 
sejumlah guru yang mengajar di sekolah 
tersebut.  
Untuk menentukan jumlah guru yang 
menilai kinerja kepala sekolah pada satu 
sekolah ditentukan terlebih dahulu jumlah 
guru pada semua sekolah yang menjadi 
wilayah penelitian. Adapun jumlah guru di 
wilayah penelitian adalah 267 orang. Untuk 
menentukan jumlah guru yang menilai 
seorang kepala sekolah digunakan formula 
Slovin (dalam Riduan, 2005:65) sebagai 
berikut: 
                                  
  ......(1)....................Guru    16011,160  
1  0.6675
267
  
1(0,05) 267
267
   
1)αN(
N
n 
2
2







 
Berdasarkan perhitungan tersebut, jumlah 
guru yang akan digunakan sebagai penilai 
kinerja kepala sekolah dalam penelitian ini 
adalah 160 orang. Adapun distribusinya pada 
setiap sekolah digunakan rumus: 
n = 
jumlah guru tiap sekolah
jumlah populasi
 x jumlah sampel.....(2) 
Berdasarkan formula di atas, maka 
diperoleh distribusi guru sebagai sumber data 
adalah seperti disajikan data Tabel 2. 
Instrumen penelitian berupa kuesioner/angket 
yang terdiri dari dua  variabel yaitu variabel 
motivasi berprestasi  yang dijabarkan menjadi 
68 pernyataan/pertanyaan, terdiri dari 50 buitr 
item pernyataan positif dan 18 butir item 
pernyataan negatif, dan variabel kinerja 
kepala sekolah dijabarkan menjadi 66 
pernyataan/pertanyaan, terdiri dari 64 butir 
item pernyataan positif dan 2 butir item 
pernyataan negatif.  
 
Tabel 2.   Proporsi Guru Sumber Data  
                Penilaian Kepala Sekolah 
    Kecamatan 
Jumlah 
Guru 
Sampel  
Guru 
Ngabang 106 17 
Air Besar 33 7 
Jelimpo 33 5 
Kuala Behe 21 2 
Menjalin 6 4 
Mempawah Hulu 21 6 
Mandor 18 4 
Menyuke  21 4 
Meranti 8 7 
Jumlah 267 160 
 
Sebelum angket penelitian diterapkan ke 
dalam penelitian sesungguhnya dan untuk 
menentukan kesahihan serta keandalan 
instrumen penelitian yang telah disusun, maka 
terlebih dahulu dilakukan uji coba angket  
untuk mengetahui tingkat validitas dan 
reliabilitas setiap item kuesioner. Uji coba 
angket dilakukan terhadap responden kepala 
sekolah dan guru yang bukan responden atau 
anggota sampel penelitian, namun memiliki 
karateristik yang sama dengan responden 
penelitian  sesungguhnya. Uji validitas 
menggunakan rumus Korelasi Product 
Moment sedangkan uji reliabilitas dengan 
menggunakan rumus Alpha (Koefisien Alpha 
Cronbach).  
Dari hasil uji coba angket yang telah 
dilakukan, diperoleh hasil uji validitas 
variabel motivasi berprestasi yaitu dari 68 
item angket terdapat 52 item valid dan 16 item 
tidak valid dengan reliabilitas 0.979 dan  uji 
validitas variabel kinerja kepala sekolah,  dari 
66 item angket terdapat 54 item valid dan 12 
item tidak valid dengan reliabilitas 0.977. 
Butir soal yang tidak valid akan dibuang dan 
tidak dipakai sebagai angket dalam penelitian. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil  
Berdasarkan deskripsi data yang 
dihasilkan dari penelitian ini, memberikan  
gambaran objektif  mengenai  data yang 
diperoleh dari penyebaran angket. Dari hasil 
Diklat Cakep didapat nilai minimum peserta 
Diklat yaitu 76.94, nilai maksimum 87.50, 
mean 80.75 dan standar deviasi 2.381. Data 
ini menunjukkan bahwa hasil Diklat Cakep 
rata-rata adalah 80,75 (Mean=80.75). Hal ini 
dapat diartikan bahwa mengacu pada skala 
penilaian peserta Diklat Cakep sebagaimana 
yang tertuang di dalam Petunjuk Pelaksanaan 
Diklat Cakep yang diterbitkan oleh BPSDM 
dan PMP Kementerian Pendidikan dan 
Kebudayaan RI tahun 2011, hasil Diklat 
Cakep pada SD Negeri di Kabupaten Landak 
berada pada kategori memuaskan (96.9%). 
Kemudian hasil skor jawaban kepala sekolah 
dalam angket motivasi berprestasi diperoleh 
nilai minimum 166, nilai maksimum 184, 
mean 176.25 dengan standar deviasi sebesar 
4.6904. Hal ini menunjukkan bahwa skor rata-
rata motivasi berprestasi adalah 176.25 
(Mean=176.25), yang mengandung arti bahwa 
motivasi berprestasi pada SD Negeri di 
Kabupaten Landak termasuk ke dalam  
kategori tinggi (46.88%). Selanjutnya pada 
variabel kinerja kepala sekolah, berdasarkan 
analisis deskriptif diperoleh nilai minimum 
162.20, nilai maksimum 191.35, mean 176.34 
dengan standar deviasi sebesar 7.154. Dari 
data tersebut dapat diperoleh informasi  
bahwa skor rata-rata kinerja kepala sekolah 
adalah 176.34 (Mean=176.34). Hal ini 
mengindikasikan bahwa kinerja kepala 
sekolah pada SD Negeri di Kabupaten Landak 
tergolong memiliki kategori baik (37.50%). 
Sebelum melakukan uji hipotesis 
penelitian, terlebih dahulu dilakukan uji 
persyaratan analisis data yaitu uji normalitas, 
uji linieritas dan uji keberartian regresi. Uji 
normalitas dilakukan dengan menggunakan 
uji Kolmogorov Smirnov. Dari hasil uji 
normalitas menggunakan Kolmogorov 
Smirnov dinyatakan bahwa masing-masing 
variabel memiliki nilai signifikansi > 0.05 
artinya data berdistribusi normal. Nilai 
Kolmogorov Smirnov pada variabel hasil 
Diklat Cakep memiliki tingkat signifikansi 
0.532 > 0.05, pada variabel motivasi 
berprestasi 0.587 > 0.05, dan pada variabel 
kinerja kepala sekolah menunjukkan nilai 
signifikansi yang lebih besar dari 0.05                 
(0.535 > 0.05).  
Uji linearitas dilakukan pada masing-
masing variabel bebas terhadap variabel  
terikat dengan kriteria bahwa jika harga F 
hitung yang tercantum pada Deviation from 
Liniarity >  0.05 dinyatakan bahwa bentuk 
regresinya linier. Dapat juga dengan melihat 
Test for Linearity pada tingkat signifikansi 
alpha 5%, Apabila nilai signifikansinya < 
0.05 maka dapat disimpulkan bahwa uji 
regresi yang dilakukan bersifat linier. Dari 
hasil uji linieritas dapat disimpulkan bahwa:                
1) variabel hasil Diklat Cakep dengan kinerja 
kepala sekolah memiliki hubungan yang 
linear dengan signifikansi pada Linearity 
0.012 < 0.05 dan nilai signifikansi Deviation 
from Linearity 0.937 > 0.05; 2) variabel 
motivasi berprestasi dengan kinerja kepala 
sekolah memiliki hubungan yang linear 
dengan signifikansi Linearity 0.000 < 0,05 
dan nilai signifikansi Deviation from Linearity 
0.861 > 0.05.   
Dari hasil uji keberartian regresi, dapat 
diperoleh gambaran informasi mengenai 
pengujian hipotesis. Besarnya pengaruh hasil 
Diklat Cakep terhadap kinerja kepala sekolah 
dapat dilihat dari perolehan nilai Beta pada 
tabel Coefficients sebesar 0.653 
(0.653=65.3%), artinya terdapat pengaruh 
hasil Diklat Cakep (X1) terhadap kinerja 
kepala sekolah (Y) sebesar 65.3%. Sehingga 
dapat dikatakan bahwa semakin tinggi hasil 
Diklat Cakep, maka akan semakin baik 
tingkat kinerja kepala sekolah pada SD Negeri 
di Kabupaten Landak. Sedangkan perolehan 
nilai Beta pada motivasi berprestasi 
menunjukkan nilai 0.266 (0.266=26.6%). Hal 
ini berarti terdapat pengaruh motivasi 
berprestasi (X2)  terhadap kinerja kepala 
sekolah (Y) sebesar 26.6%. Sehingga dapat 
dinyatakan bahwa semakin tinggi motivasi 
berprestasi kepala sekolah, maka akan 
semakin baik pula tingkat pencapaian kinerja 
kepala sekolah pada SD Negeri di Kabupaten 
Landak.  
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Dari hasil analisis regresi linear berganda 
dibuktikan bahwa regresi dengan predictors 
hasil Diklat Cakep dan motivasi berprestasi 
terhadap variabel dependen kinerja kepala 
sekolah diperoleh Fhitung sebesar 40.416 dan 
nilai signifikansi 0.000. Karena nilai sig < 
0.05 (0.000 < 0.05) membuktikan bahwa 
terdapat pengaruh yang signifikan antara hasil 
Diklat Cakep (X1) dan motivasi berprestasi 
(X2) terhadap kinerja kepala sekolah (Y) atau 
berpengaruh secara simultan (bersama-sama) 
X1 dan X2  signifikan terhadap Y, atau dengan 
kata lain H0 ditolak, Ha diterima.  
Dari analisis ini juga diperoleh koefisien 
determinasi Adjusted R Square (R2) sebesar 
0.718. Koefisien determinasi menunjukkan 
persentase sumbangan variabel X1 (hasil 
Diklat Cakep) dan X2 (motivasi berprestasi) 
terhadap kinerja kepala sekolah sebesar 
71.8%. Sedangkan sisanya sebesar 28.2% 
dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak 
dimasukkan dalam model penelitian ini. 
 
Pembahasan 
Kinerja kepala sekolah dapat diartikan 
sebagai hasil kerja kepala sekolah dalam 
lingkup tanggung jawabnya yang berkenaan 
dengan sekolah. Kinerja kepala sekolah dapat 
pula ditafsirkan sebagai arti penting suatu 
pekerjaan dan tingkat keterampilan. Indikator-
indikator yang digunakan untuk mengukur 
kinerja kepala sekolah didasarkan pada 
Permendiknas No. 13 Tahun 2007 tentang 
Standar Kepala Sekolah/Madrasah. Dalam 
permendiknas ini disebutkan bahwa untuk 
diangkat sebagai kepala sekolah seseorang 
wajib memenuhi standar kompetensi yaitu 
kompetensi kepribadian, kompetensi 
manajerial, kompetensi supervisi, kompetensi 
kewirausahaan dan kompetensi sosial. Kinerja 
kepala sekolah dipengaruhi oleh banyak 
faktor, baik yang berasal dari luar diri kepala 
sekolah (faktor eksternal) seperti budaya 
organisasi, Diklat, produktivitas kerja, 
lingkungan kerja, kepemimpinan, dan lain-
lain, dan pengaruh dari dalam diri kepala 
sekolah (faktor internal), seperti motivasi 
berprestasi.  
Berdasarkan hasil pengujian secara 
statistik dapat dilihat bahwa dari perolehan 
nilai beta menyatakan bahwa variabel hasil 
Diklat Cakep berpengaruh signifikan terhadap 
variabel kinerja kepala sekolah 65.3%), dan 
variabel motivasi berprestasi berpengaruh 
signifikan terhadap variabel kinerja kepala 
sekolah (26.6%). Selanjutnya dari perolehan 
nilai Adjusted R Square, dapat juga diketahui 
bahwa hasil Diklat Cakep dan motivasi 
berprestasi berpengaruh secara bersama-sama 
terhadap kinerja kepala sekolah (71.8%). 
 
Pengaruh Hasil Diklat Cakep terhadap 
Kinerja Kepala Sekolah pada SD Negeri di 
Kabupaten Landak 
Hasil Diklat Cakep dalam penelitian ini 
adalah hasil penilaian yang diperoleh peserta 
Diklat Cakep yang tampak dalam Daftar Nilai 
Peserta Diklat Cakep yang tersedia pada 
dokumen resmi LPMP Kalimantan Barat. 
Temuan penelitian menunjukkan bahwa hasil 
Diklat Cakep yang diukur oleh kinerja kepala 
sekolah memiliki pengaruh yang positif dan 
signifikan terhadap kinerja kepala sekolah 
(65.3%). Artinya tinggi rendahnya kinerja 
kepala sekolah dijelaskan oleh hasil Diklat 
Cakep. Besarnya pengaruh hasil Diklat Cakep 
yang secara langsung berkontribusi terhadap 
kinerja kepala sekolah sebesar 65.3%. Oleh 
karena itu, salah satu cara untuk 
mengoptimalkan kinerja kepala sekolah yaitu 
melalui keikutsertaan kepala sekolah dengan 
mengikuti program Diklat Cakep. 
Kontribusi hasil Diklat Cakep terhadap 
kinerja kepala sekolah yang cukup besar pada 
penelitian ini, antara lain disebabkan oleh 
beberapa faktor antara lain yaitu  
bertambahnya pengetahuan/knowledge kepala 
sekolah setelah mengikuti Diklat Cakep, 
terjadi perubahan sikap/attitude ke arah yang 
lebih baik, dan keterampilan/skills yang 
dibutuhkan untuk menjalankan pekerjaan 
secara efektif juga semakin bertambah. Selain 
itu, kepala sekolah mendapat  gambaran yang 
lebih jelas tentang area tugas yang menjadi 
bidang garapannya (menjadi lebih tahu apa 
yang menjadi tugas, pokok dan fungsinya 
sebagai kepala sekolah), meningkatnya 
kompetensi kepala sekolah sesuai dengan 
yang diamanahkan dalam Permendiknas 
Nomor 13 tahun 2007, meningkatnya 
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leadership kepala sekolah, menambah rasa 
percaya diri bagi kepala sekolah, terjalinnya 
komunikasi yang lebih baik antar sekolah, 
karena pelaksanaan On-the Job Learning 
dilakukan di dua sekolah baik di sekolah 
sendiri maupun di sekolah magang yang lain 
serta dapat terus menumbuhkembangkan 
pengetahuan, sikap dan keterampilan kepala 
sekolah itu sendiri.  
 
Pengaruh Motivasi Berprestasi terhadap 
Kinerja Kepala Sekolah pada SD Negeri di 
Kabupaten Landak 
Motivasi  
Motivasi berprestasi dalam penelitian ini 
adalah dorongan yang timbul dari dalam diri 
kepala sekolah untuk mewujudkan kinerja 
sebaik-baiknya, yang tampak dari skor hasil 
pengukuran melalui angket/kuesioner yang 
diberikan kepada kepala sekolah.  
Temuan penelitian menunjukkan bahwa 
besarnya pengaruh motivasi berprestasi yang 
secara langsung berkontribusi terhadap kinerja 
kepala sekolah sebesar 26.6%. Oleh karena itu 
untuk mengoptimalkan kinerja kepala 
sekolah, maka kepala sekolah harus memiliki 
motivasi berprestasi yang tinggi. Sebagai 
kepala sekolah dalam melaksanakan tugas dan 
fungsinya harus mampu memotivasi dirinya 
secara maksimal sehingga akan memiliki 
dorongan untuk mengoptimalkan kemampuan 
dalam menjalankan tugasnya. Hal ini 
diperkuat dengan pendapat yang dinyatakan 
oleh Sondang (1995:138)  bahwa motivasi 
berkaitan langsung dengan usaha pencapaian 
tujuan dan berbagai sasaran organisasi. 
Pengaruh motivasi berprestasi kepala 
sekolah yang cukup tinggi di dalam penelitian 
ini menandakan kepala sekolah pada SD 
Negeri di Kabupaten Landak menyukai 
tanggungjawab untuk memecahkan masalah, 
cenderung menetapkan target yang sulit dan 
berani mengambil risiko, memiliki tujuan 
yang jelas dan realistik, memiliki rencana 
kerja yang menyeluruh, lebih mementingkan 
umpan balik yang nyata tentang hasil 
prestasinya, dan senang dengan tugas yang 
dilakukan dan selalu ingin menyelesaikan 
dengan sempurna. 
 
Pengaruh Hasil Diklat Cakep dan Motivasi 
Berprestasi Secara Bersama-Sama 
terhadap Kinerja Kepala Sekolah pada SD 
Negeri di Kabupaten Landak 
Secara bersama-sama Hasil Diklat Cakep 
dan Motivasi Berprestasi berkontribusi secara 
signifikan terhadap kinerja kepala sekolah 
sebesar 71.8%. Temuan penelitian ini sejalan 
dengan pendapat Ander dan Butzin 
(1982:149) mengajukan model kinerja sebagai 
berikut: “Future Performance=Past 
Performance = (Motivation x Ability). Jika 
kita telaah lebih dalam teori-teori tentang 
kinerja, maka di dalamnya melibatkan dua 
komponen utama yaitu ‘ability’ dan 
‘motivation’. Formula ini menunjukkan 
bahwa kinerja merupakan hasil interaksi 
antara motivasi dengan kemampuan. 
Seseorang yang tinggi abilitynya tetapi rendah 
motivasinya, akan menghasilkan kinerja yang 
rendah, demikian pula dengan orang yang 
bermotivasi tinggi tetapi abilitynya rendah. 
Kinerja kepala sekolah pada penelitian 
ini didukung oleh hasil Diklat  Cakep serta 
motivasi untuk berprsetasi yang cukup besar 
dari kepala sekolah tersebut. Hal ini 
menunjukkan baiknya kinerja kepala sekolah 
sangat erat kaitannya dengan aspek hasil 
Diklat Cakep dan motivasi berprestasi. Diklat 
merupakan bentuk pengembangan SDM yang 
amat strategis, sebab dalam program Diklat 
selalu berkaitan dengan masalah nilai, norma, 
dan perilaku individu dan kelompok. 
Program-prpgram yang terdapat dalam Diklat 
selalu direncanakan untuk tujuan-tujuan 
seperti pengembangan pribadi, pengembangan 
profesional, pemecahan masalah, tindakan 
yang remidial, meningkatkan mobilitas, dan 
keamanan anggota organisasi. 
Begitu pula dengan motivasi berprestasi, 
merupakan faktor pendorong yang bersifat 
internal untuk menentukan keberhasilan 
dalam belajar dan untuk meraih atau mencapai 
sesuatu yang diinginkannya agar meraih 
kesuksesan. Motivasi yang mengarahkan pada 
pencapaian tujuan adalah motivasi individu 
yang paling kuat. Motivasi berprestasi 
merupakan suatu dorongan dengan ciri-ciri 
seseorang melakukan pekerjaan dengan baik 
dan kinerja yang baik pula. Kebutuhan akan 
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berprestasi tinggi merupakan suatu dorongan 
yang timbul pada diri seseorang untuk 
berupaya mencapai target yang telah 
ditetapkan, bekerja keras untuk mencapai 
keberhasilan dan memiliki keinginan untuk 
mengerjakan sesuatu secara lebih lebih baik 
dari sebelumnya. Batasan dalam motivasi 
berprestasi (achievement motivation) yaitu 
dorongan dalam diri untuk mengatasi segala 
tantangan dan hambatan dalam upaya 
mencapai tujuan. Orang yang memiliki 
dorongan ini berkembang dan tumbuh, serta 
ingin menelusuri tangga keberhasilan. 
Penyelesaian sesuatu merupakan hal yang 
penting demi penyelesaian itu sendiri, tidak 
untuk imbalan mengatasinya.  
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan pembahasan hasil 
penelitian, maka dapat ditarik kesimpulan 
umum yaitu hasil Diklat Cakep dan motivasi 
berprestasi berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap kinerja kepala sekolah pada SD 
Negeri di Kabupaten Landak. Secara khsusus 
dapat diperoleh pokok-pokok simpulan 
sebagai berikut: 1) hasil Diklat Cakep 
memiliki pengaruh yang positif dan signifikan 
terhadap kinerja kepala sekolah pada SD 
Negeri di Kabupaten Landak,  2) motivasi 
berprestasi kepala sekolah memiliki pengaruh 
yang positif dan siginifikan terhadap kinerja 
kepala sekolah pada SD Negeri di Kabupaten 
Landak, dan 3) secara simultan hasil Diklat 
Cakep dan motivasi berprestasi berpengaruh 
secara positif dan signifikan terhadap kinerja 
kepala sekolah pada SD Negeri di Kabupaten 
Landak. 
 
Saran 
Berdasarkan hasil penelitian dan 
simpulan yang telah dipaparkan, ada beberapa 
saran yang dapat penulis berikan antara lain: 
1) program Diklat Cakep diharapkan dapat 
menjadi program rutin dan berkelanjutan bagi 
Dinas Pendidikan Kabupaten Landak dalam 
rangka  memperoleh kepala sekolah seperti 
yang diamanatkan pemerintah di  dalam 
Permendiknas No. 13 tahun 2007 tentang 
Standar Kepala Sekolah/Madrasah, 2) 
pengangkatan jabatan kepala sekolah 
diharapkan untuk terus dapat dilaksanakan 
lebih objektif dalam arti didasarkan pada 
persyaratan atau kriteria calon yang mengacu 
pada Permendiknas No. 28 tahun 2010 
tentang Penugasan Guru Sebagai Kepala 
Sekolah, 3) untuk meningkatkan kinerja 
kepala sekolah pada SD Negeri di Kabupaten 
Landak, hendaknya tidak berpedoman pada 
dua faktor ini saja yang dapat mempengaruhi 
kinerja kepala sekolah, tapi harus 
memperhatikan faktor-faktor lain yang juga 
berperan penting dalam meningkatkan kinerja 
kepala sekolah, 4) bagi LPMP Kalimantan 
Barat diperlukan evaluasi pada setiap 
pelaksanaan Diklat khususnya Diklat Cakep 
agar dapat melaksanakan Diklat yang lebih 
baik pada masa-masa mendatang.   
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